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bila dibandingkan dengan kedua metode lainnya. Penggabungan serat rami needle punch dan matriks epoxy
menghasilkan komposit yang memiliki kekuatan yang rendah. Hal ini disebabkan oleh gaya adhesi yang lemah
antara serat rami yang bersifat hidrophilik dengan matriks epoxy yang bersifat hidrophobik. Selain serat rami,
dilakukan juga karakterisasi menggunakan serat abaca dan nenas. Hasil yang diperoleh menunjukkan komposit //
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industri di Indonesia yang memproduksi bahan baku
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serat alam (bahan baku dalam bentuk preform) yang

bahan penguat dalam membentuk material komposit
telah banyak dilakukan oleh para peneliti di asia. Hal
ini didukung dengan banyaknya material baku serat
alam seperti rami, kelapa, pisang atau bambu yang
tumbuh subur dinegara-negara asia dan sekitarnya
yang memiliki iklim tropis. Pada penelitian ini
dilakukan penelitian terhadap komposit berpenguat
serat dari tanaman rami yang merupakan tanaman
yang dapat tumbuh subur di negara beriklim tropis,
yang mana memiliki curah hujan cukup banyak
sepanjang tahun seperti Indonesia.
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serat sintetik. Komposit berpenguat serat rami
memiliki sifat yang lebih piodegradable dan tidak

manusia. Hal ini diketahui dengan digunakannya serat ) - -
. . . . Formatted: No underline, Font color:

rami untuk dibentuk menjadi kain pembungkus pada Auto

mumi. Bila tanaman rami ditanam pada daerah yang

memiliki iklim yang hangat dan memiliki curah hujan

(N

Formatted

banyak merusak lingkungan bila dibandingkan dengan
komposit berpenguat serat sintetik. Selain itu komposit
berpenguat serat rami dapat memiliki massa jenis dan
yang lebih rendah dan dapat dibentuk dengan biaya

””*{ Formatted

yang baik, maka tanaman rami dapat dipanen antarg 5
{ Formatted

hingga 6 kali setahun dimana masa hidup dari tanaman
rami itu sendiri berkisar antara 6 hingga 20 tahun.
Perlu diperhatikan juga bahwa dari hasil penelitian

Formatted: No underline

3|8alxal

Formatted

1524


mailto:rifaida@yahoo.co
mailto:hendri.syamsudin@ae.itb.ac.id
mailto:atranoventa@gmail.com

{ Formatted

MAT - 025 Proceeding Seminar Nasional Tahunan Teknik Mesin XI (SNTTM XI) & Thermofluid IV / Formatted

Universitas Gadjah Mada (UGM), Yogyakarta, 16-17 Oktober 2012 /

BALITBANG RI diketahui kualitas serat rami
Indonesia mampu bersaing dengan serat rami dari
Cina, Brazil, Filipina, Taiwan, Korea, Kamboja,
Thailand dan Vietnam. Potensi dari serat rami juga
didukung dengan pernyataan dari Prof.Dr.Tresna
Soemadi (Fakultas Teknik Universitas Indonesia)
yang mengatakan bahwa rami merupakan salah satu
dari dua jenis serat yang memiliki potensi untuk
dikembangkan menjadi berbagai produk berkualitas
dan berkekuatan tinggi, dimana serat yang kedua
adalah serat pisang abaka™,
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Gambar (2) Terbentuknya ikatan saat jarum masuk
| kedalam kumpulan serat™*”!
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Gambar 3, Mesin Needle Punch yang digunakan di Balai

Sebelum melalui proses needle punch, serat rami

yang digunakan terlebih dahulu dilakukan proses ﬂ Formatted: No underline, Font color:
degumming untuk menghilangkan lignin dipermukaan Auto

serat dan bleaching yang membuat serat-serat tersebut
menjadi lebih halus dan berwarna putih. Proses ini
dilakukan agar ikatan mekanik antara epoxy dan serat
menjadi lebih baik. Selain itu, diharapkan perform
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ketebalan yang lebih merata.

Dengan menggunakan preform nonwoven needle /[Formatted: Font: Italic, No underline,
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punch serat rami, maka selanjutnya dibentuk spesimen
komposit berpenguat serat rami dengan menggunakan
3 metode pembuatan. Metode pembuatan yang
pertama adalah metode Hand Lay Up, yang kedua
adalah metode VARTM dan yang Kketiga adalah
Compression Molding. Hand Lay Up dan VARTM
dilakukan di laboratorium komposit FTMD ITB
sedangkan metode Compression Molding dilakukan di
laboratorium milik Balai Besar Tekstil. Spesimen
dibentuk sedemikian rupa sehingga sesuai dengan
standar ASTM D 3039%!,
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dibentuk dengan menggunakan metode Hand Lay Up,
VARTM dan Compression Molding, dimana pada
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1) Jumlah jarum yang digunakan.

2) Kumpulan serat yang digunakan.

3) Frekuensi dari pergerakan keluar masuk jarum
pada kumpulan serat.

4) Ketebalan efektif dari needle board.

5) Jumlah proses needle punch yang dilakukan.
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bila dibandingkan dengan kekuatan dari serat saja
ataupun resin saja. Dimana resin dengan fraksi volume
100% memiliki kekuatan berkisar 40 hingga 80
MPal®l,

Hasil pengujian menunjukkan kecenderungan yang
sama dibandingkan hasil penelitian Nikki Sgiriccia.
Terdapat penurunan kekuatan komposit serat alam
dikarenakan lemahnya gaya adhesi yang terjadi antara
serat rami dan matriks epoxy, dimana diketahui bahwa
serat rami bersifat hidrophilik sedangkan matriks
epoxy bersifat hidrophobik sehingga ikatan yang
terjadi diantaranya tidak lah baik. Gugus hidroksil
yang ada pada struktur molekul dari resin merupakan
penentu terjadinya ikatan hidrogen yang memperkuat
ikatan antara permukaan serat dan resin. Pada struktur
kimia di permukaan serat terdapat banyak sekali
mengandung gugus hidroksil, sehingga dengan
semakin banyak gugus hidroksil yang ada pada resin
akan membuat semakin banyak ikatan hidrogen dan
memperkuat ikatan antara serat dan resin®®

Rendahnya kekuatan tarik juga disebabkan karena
adanya distribusi serat yang tidak merata pada saat
serat-serat tersebut dibentuk menjadi preform needle
punch, dimana distribusi serat pada saat dibentuk
menjadi preform sangat bergantung pada keahlian dari
operator mesin needle punch. Pada gambar (4.kanan)
dapat dilihat adanya pendistribusian serat yang tidak
merata pada preform needle punch yang terbentuk.

Kesimpulan

Dari penelitian dapat disimpulkan bahwa
komposit dari serat rami dapat dibentuk dengan
menggunakan tiga macam metode yang berbeda,
dimana dari ketiga metode tersebut, metode

[Referensi

dilakukan penelitian lanjutan untuk melihat bagaimana
pengaruh arah serat terhadap kekuatan dari komposit
serat alam. Oleh karena itu pada penelitian selanjutnya
akan dilakukan karakterisasi sifat mekanik komposit
serat alam melalui uji tarik, yang mana pada
spesimen-spesimen uji tarik tersebut merupakan
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